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RINGKASAN 

 

OPTIMALISASI RUTE ANGKUTAN SAMPAH SUNGAI KOTA 

PALEMBANG MENGGUNAKAN METODE SAVING MATRIX  

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Januari 2022 

Muhammad Abrory Pratama; Dibimbing oleh Bapak Dr.Edi Kadarsa, S.T.,M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

xvi + 77 halaman, 30 gambar, 51 tabel. 

Meningkatnya angka pertumbuhan penduduk di perkotaan menyebabkan 

berkurangnya area permukiman, hal ini menjadi faktor terjadinya lokasi 

permukiman memenuhi area pinggiran sungai. Kota Palembang mengahadapi 

permasalahan banjir setiap tahunnya yang salah satunya diakibatkan oleh sampah 

yang memenuhi aliran sungai dari hulu ke hilir. Pengelolaan sampah di area aliran 

sungai menjadi perhatian khusus bagi pemerintah kota untuk menekan kejadian 

banjir ini. Proses pengelolaan ini memerlukan proses distribusi pengangkutan 

sampah  dengan memilih rute yang tepat. Pada penelitian ini dilakukan bertujuan 

menemukan rute yang optimal menggunakan metode saving matrix. Metode saving 

matrix dirancang agar dapat mengunjungi titik sebanyak mungkin dengan tujuan 

meminimalisir jarak, biaya, dan waktu dari angkutan sampah yang beroperasi. Titik 

pengangkutan sampah dicari koordinatnya dengan menggunakan software google 

earth. Penelitian dilakukan dengan mencari penghematan dari satu titik 

pengambilan sampah ke titik lainnya kemudian pengurutan rute dilakukan dengan 

metode nearest neighbor. Hasil perhitungan dari penelitian ini mendapatkan total 

penghematan jarak dari seluruh rute pengangkutan sebesar 5,183 Km kemudian 

dari total jarak tersebut didapatkan penghematan biaya bahan bakar sebesar Rp. 

26.692 setiap harinya dan Rp. 800.773 setiap bulannya. 

Kata kunci: nearest neighbor, optimal, rute, saving matriks. angkutan sampah. 
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SUMMARY 

 

OPTIMAZING OF RIVER WASTE TRANSPORT ROUTES IN PALEMBANG 

CITY USING THE SAVING MATRIX METHOD 

Scientific papers in the form of Final Project, January 2022. 

Muhammad Abrory Pratama, Guided by Dr. Edi Kadarsa, S.T.,M.T. 

Cilvil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

xvi + 77 pages, 30 pictures, 51 tables. 

The increasing population growth rate which causes a decrease in the area used, this 

is a factor in the occurrence of locations that meet the requirements for riverbank 

areas. The city of Palembang faces the problem of flooding every year caused by 

garbage that fills the river from upstream to downstream. Waste management in 

watersheds is a special concern for the city government to suppress this flood 

incident. This management process requires a waste transportation distribution 

process by choosing the right route. This research aims to find the optimal route 

using the saving matrix method. The saving matrix method is designed to be able to 

visit as many points as possible with the aim of minimizing the distance, cost, and 

time of operating waste transportation. The transportation point looks for its 

coordinates using the google earth software. The research was conducted by finding 

out from one point of garbage collection to another, then sorting the route with the 

nearest neighbor. The results of the calculations from this study get the total 

distance savings from all transportation routes of 5,183 Km then from the total 

distance, the fuel cost savings of Rp. 26,692 per day and Rp. 800,773 every month. 

Keywords: nearest neighbor, optimal, route, saving matrix. garbage transport. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan dari industri dan teknologi dewasa ini membawa konsekuensi 

atas terjadinya perpindahan masyarakat secara massal dari suatu kawasan daerah 

kecil menuju area perkotaan atau dikenal dengan istilah urbanisasi. Hal ini terjadi 

didorong oleh keinginan manusia untuk mencari peruntungan yang lebih baik 

demi kehidupan yang layak. Namun demikian kebutuhan ruang di perkotaan akan 

mengalami penyempitan sehingga masyarakat akan mencari lahan kosong untuk 

mencari tempat tinggal dan area pinggiran sungai menjadi salah satu pilihan 

mereka atas terbatasnya ruang di perkotaan. Faktor utama yang mempengaruhi 

keberadaan kawasan pemukiman pada bantaran sungai adalah faktor lahan 

perkotaan, yaitu berupa peningkatan kebutuhan lahan untuk tempat tinggal. 

Berdasarkan data sensus penduduk tahun 2021 jumlah penduduk Kota Palembang 

sebesar 1,6 juta jiwa dimana sebagian masyarakat membangun pemukiman 

didekat sungai dengan alasan beragam mulai dari aspek kehidupan, seperti 

kebutuhan air minum, memasak, mandi, hingga mencari makan akan lebih mudah 

dengan ada didekat perairan contohnya sungai (Wakely PI, 1976). Dampak dari 

pemukiman di pinggir sungai diantaranya adalah limbah rumah tangga seperti 

sampah, pembuangan bahan kimia dan sanitasi, selain itu terjadi perubahan 

dimensi sungai (Narvaez RJ, 1988). Peningkatan jumlah penduduk dan gaya 

hidup akan sangat berpengaruh pada besarnya timbulan sampah dari hari ke hari 

akan cenderung meningkat dan bervariasi, namun sistem pengelolaan sampah di 

Indonesia belum terlalu baik selain itu terbatasnya lahan untuk Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) (Ruslinda, 2012). Tidak tersedianya lahan pembuangan 

sampah yang cukup di sekitar pemukinman dan kurangnya rasa tanggung jawab 

masyarakat  membuat sungai menjadi tempat pembangan sampah dan limbah 

rumah tangga. 

Kota Palembang sebagai ibukota Provinsi Sumatera Selatan menjadi pusat 

perekonomian dengan Sungai Musi membelah kawasan kota tersebut. 

Berdasarkan data demografis Kota Palembang memiliki 18 kecamatan dan 107 
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kelurahan, dengan jumlah penduduk sebesar 1.569.297 jiwa dan luas wilayah 

sebesar 369,22 km². Secara geografis Kota Palembang terletak pada 2 

59’27.99”LS 104 45’24.24”BT dengan ketinggian rata – rata 8 meter dari 

permukaan laut.  

Kota Palembang sendiri masih mengalami permasalahan dengan 

penanganan sampah, volume timbulan sampah Kota Palembang di tahun 2020 

diperkirakan mencapai 1.168,19 ton/hari dan per tahunnya mencapai 426.390,66 

ton/tahun, dimana komposisi timbulan sampah yang terjadi di Kota Palembang 

berasal dari kawasan rumah tangga, perniagaan, pasar, dan fasilitas publik 

berdasarkan data yang disajikan oleh Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 

Nasional. Dalam perancangan sebuah kota yang berdasarkan pembangunan 

berkelanjutan maka harus memenuhi tiga aspek yaitu aspek lingkungan, ekonomi 

dan sosial (Salim, 1993). Pada saat ini tejadi kecenderungan bahwa aspek 

ekonomi lebih ditekan dalam pembangunan daerah, hal ini terkait dengan 

kewenangan setiap wilayah kabupaten, kota dan provinsi dalam mengatur 

wilayahnya sendiri melalui otonomi daerah dan cenderung meningkatkan 

pendapatan daerah masing – masing yang mengakibatkan pemerintah daerah luput 

dalam memenuhi aspek lingkungan karena terlalu mengeksploitasi lingkungan 

sekitar seperti membuang limbah industri maupun rumah tangga langsung ke 

sungai tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu. Hal ini menjadi salah 

satu penyebab terjadinya hambatan aliran menuju muara sungai sehingga terjadi 

banjir di kawasan yang rendah.  

Lahan yang sempit membuat lokasi pembuangan sampah sulit diadakan di 

sekitar pemukiman. Selain lahan yang terbatas, bau dan bibit penyakit yang 

berasal dari kotoran dapat menyebabkan masyarakat menjadi tidak sehat. Untuk 

mengatasi masalah ini, maka sampah sampah tersebut harus diangkut 

menggunakan angkutan sampah ke lokasi pembuangan sampah yang jauh dari 

pemukiman. Agar pembuangan sampah dari pemukiman di pinggir sungai ini 

tidak menambah kemacetan, menimbulkan bau serta merusak keindahan kota 

dalam waktu yang lama, maka perlu ditetapkan rute terbaik dari lokasi sumber 

sampah menuju pembuangan akhir. Rute yang terbaik juga dapat meminimalkan 
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biaya transportasi mengingat jarak dari lokasi pemukiman yang padat di pinggir 

sungai biasanya jauh dari tempat pembuangan sampah.   

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis model distribusi pengangkutan 

sampah yang dapat mengoptimalkan rute kendaraan angkutan sampah serta biaya 

bahan bakar yang dihabiskan sehingga mendapatkan sistem pengangkutan sampah 

yang efisien dan efektif.  

 Metode yang efektif untuk menganalisa rute optimal angkutan sampah 

sungai  ini adalah dengan menggunakan metode saving matrix. Metode saving 

matrix adalah metode untuk meminimumkan jarak atau waktu atau biaya dengan 

mempertimbangkan kendala-kendala yang ada. Digunakan jarak sebagai fungsi 

tujuan apabila diketahui koordinat tujuan pengiriman, lalu jarak yang akan 

ditempuh  oleh semua kendaraan akan diminimumkan (Pujawan, 2005). 

Kelebihan dari metode saving matrix ini terletak pada kemudahan untuk 

modifikasi jika terdapat batasan waktu pengiriman, kapasitas kendaraan, jumlah 

kendaraan atau batasan lain yang memberikan solusi yang lebih baik untuk 

menyelesaikan penjadwalan pengiriman dengan praktis dan cepat (Yunarti, 2013).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirangkum, maka rumusan 

masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menemukan rute pengangkutan sampah sungai yang optimal  di 

Kota Palembang? 

2. Bagaimana penjadwalan pengangkutan sampah sungai di Kota Palembang? 

3. Bagaimana biaya bahan bakar yang digunakan oleh angkutan sampah sungai 

di Kota Palembang? 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian mengenai 

optimalisasi rute angkutan sampah adalah: 

1. Menentukan rute pengangkutan sampah yang optimal dengan menggunakan 

metode saving matrix. 

2. Menganalisis jadwal pengangkutan sampah sungai di Kota Palembang. 
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3. Menghitung dan menganalisis penghematan biaya angkutan kendaraan 

sampah dengan menggunakan metode saving matrix. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini antara lain adalah: 

1. Metode Saving Matrix 

2. Lokasi pengangkutan sampah meliputi Sungai Sekanak, Sungai Bendung, 

dan Sungai Aur. 

3. TPA Sukawinatan yang berlokasi di Jl. TPA DKK Palembang sebagai 

lokasi pembuangan akhir sampah. 

4. Rute jalan yang melingkupi seluruh rute utama dan alternatif dari lokasi 

depot, timbunan sampah, dan menuju pembuangan akhir. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian tugas akhir ini diuraikan pada 

penjelasan berikut ini: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan kajian literatur berupa jurnal, prosiding, buku dan sumber literatur 

lainnya yang menjadi landasan dan teori pendukung yang berhubungan dengan 

penelitian. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Menguraikan tentang diagram alir metodologi penelitian yang akan digunakan 

dalam pengumpulan data dan pengolahan data. 

 

BAB 4 ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini berisi pembahasan dan hasil mengenai pengolahan data survey dari 

hasil penelitian. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Pembahasan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk perbaikan 

penelitian di masa mendatang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi daftar dari jurnal, prosiding, buku, laporan skripsi terdahulu dan sumber 

literatur lainnya yang digunakan sebagai referensi 

.
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